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ABSTAK 

Lestaria Hulu 032021074.2024. 

Hubungan Lama Menjalani Kemoterapi Dengan Tingkat Kelelahan Pasien Kanker 

Dirumah Sakita Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 

Program Studi Ners Akademik, 2024 

  

Penanganan penderita kanker salah satunya adalah kemoterapi. 

Kemoterapi dapat diberikan melalui oral dan melalui Infus langsung ke pembuluh 

darah.  Terapi yang dilakukan dapat menimbulkan efek samping yang berbeda-

beda pada setiap pasien kanker, selain itu juga membutuhkan frekuensi dan waktu 

yang lama sehingga menimbulkan kelelahan. Respon tubuh terhadap terapi 

kemoterapi dapat mempengaruhi otot dan saraf mengakibatkan fungsinya bekerja 

dengan lambat sehingga tubuh merasa kelelahan. Tujuan dalam penelitian ini 

untuk mengetahui Hubungan Lama Menjalani Kemoterapi Dengan Tingkat 

Kelelahan Pasien Kanker Dirumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024. 

Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional. Tehnik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan 76 responden yang 

menjalani kemoterapi. Hasil data penelitian dianalisis menggunakan uji spearman 

rank dan didapatkan adanya hubungan yang signifikan antara lama kemoterapi 

dengan tingkat kelelahan pasien kanker p-volue=0,014(p<0,05) dengan nilai 

koefisien korelasi bernilai positif sebesar 0,281 dalam kategori rendah. 

Kesimpulan pada penelitian ini adalah pasien yang menjalani kemoterapi terutama 

responden mengalami tingkat kelelahan yang semakin meningkat akibat dari 

frekuensi lamanya pengobatan kemoterapi. Saran pada penelitian ini adalah agar 

peneliti selanjutnya dapat memberikan terapi kelelahan pada pasien kemoterapi.  

 

 

Kata Kunci: Lama Kemoterapi, Kanker, Tingkat Kelelahan 

Daftar Pustakan Indonesia (2017-2024) 
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ABSTAK 

Lestaria Hulu 032021074.2024. 

Relationship Length of Chemotherapy and Fatigue Level of Cancer Patients at 

Santa Elisabeth Hospital, Medan in 2024 

Academic Nursing Study Program, 2024 

 

One of the treatments for cancer patients is chemotherapy. Chemotherapy can be 

given orally and through direct infusion into the blood vessels. The therapy 

carried out can cause different side effects in each cancer patient, besides it also 

requires a long frequency and time so that it causes fatigue. The body's response 

to chemotherapy therapy can affect the muscles and nerves causing their function 

to work slowly so that the body feels tired. The purpose of this study is to 

determine the Relationship Between Length of Chemotherapy and Fatigue Level 

of Cancer Patients at Santa Elisabeth Hospital, Medan in 2024. This study used a 

cross-sectional design. The sampling technique in this study used purposive 

sampling with 76 respondents undergoing chemotherapy. The results of the 

research data were analyzed using the Spearman rank test and found a significant 

relationship between the duration of chemotherapy and the level of fatigue in 

cancer patients p-volume = 0.014 (p <0.05) with a positive correlation coefficient 

value of 0.281 in the low category. The conclusion of this study is that patients 

undergoing chemotherapy, especially respondents, experience increasing levels of 

fatigue due to the frequency of the duration of chemotherapy treatment. The 

suggestion in this study is that further researchers can provide fatigue therapy to 

chemotherapy patients. 

 

 

Keywords: Length of Chemotherapy, Cancer, Fatigue Level 

Indonesian Bibliography (2017-2024) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Kanker adalah kelompok penyakit yang ditandai dengan pertumbuhan dan 

penyebaran sel abnormal yang tidak terkontrol. Kanker merupakan masalah 

kesehatan yang mengancam jiwa dan menempati urutan kedua penyebab kematian 

di dunia, memiliki angka mortalitas dan morbiditas yang tinggi, serta 

menimbulkan dampak negatif terhadap kualitas hidup individu. (Uysal et al. 2023) 

Salah satu tindakan dalam menangani kanker ialah kemoterapi yang 

merupakan salah satu metode yang digunakan untuk mengobati dan mengatasi 

kanker. Kemoterapi dilakukan dengan menggunakan obat-obatan khusus yang 

digunakan untuk menghancurkan sel-sel kanker atau menghentikan 

pertumbuhannya. Obat kemo terapi diberikan melalui mulut, disuntikkan ke dalam 

pembuluh darah, atau diberikan melalui infus. Kemoterapi dapat digunakan untuk 

mengobati kanker, mengendalikan pertumbuhan kanker, dan mencegah kanker 

kembali. Kemoterapi dapat menyebabkan efek samping yang bervariasi, 

tergantung pada jenis obatan yang digunakan dan respon tubuh pasien. Efek 

samping yang paling umum adalah kelelahan, mual dan muntah, neutropenia, 

anemia, neuropati perifer, gangguan tidur, sembelit, dan diare. Pengobatan dan 

efek sampingnya juga secara signifikan mempengaruhi kualitas hidup 

pasien.(Uysal et al. 2023) 

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia Statistik kanker dunia tahun 2020 

dari International Agency for Research on Cancer (IARC), diperkirakan 19,3 juta  
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kasus kanker baru dan sekitar 10,0 juta kematian akibat kanker terjadi di seluruh 

dunia (WHO 2020). Kasus kanker semakin meningkat setiap tahunnya, data dari 

America Cancer Seciety menyebutkan bahwa terdapat 1.8 juta kasus kanker baru 

yang diperkirakan dan dilaporkan pada tahun 2020 dan tahun 2026 jumlah total 

yang terdiagnosa kanker meningkat sebanyak 20.3 juta jiwa. Pada tahun 2020 

sebanyak 396.914 kasus baru dengan kematian sebesar 234.511 (hallquist 

viale,2020).  Menurut kemeskes, 2020 Indonseia menepati urutan ke 8 di Asia 

Tenggara dengan angka kejadian kanker tertinggi pada Perempuan adalah kanker 

payudara (65.858 kasus), diikuti oleh kanker leher Rahim (36.633 kasus) 

sedangkan pada laki-laki kanker yang tertinggi adalah kanker paru(34.783 kasus) 

diikuti oleh kanker kolorektal yang berjumlah (34.189 kasus)(Anthikat et al. 

2024). 

Penyakit kanker berdampak secara fisik terhadap tubuh, pertumbuhan sel 

kanker secara progtresif akan menyebabkan penderita mengeluhkan nyeri, 

keheksia, penurunan imunitas, perubahan kimiawi bahkan kematian. Perasaan 

Lelah meningkat 75% pada pasien kanker yang menjalani pengobatan kemoterapi. 

Efek kemoterapi di Pakistan, ditemukan kelelahan mencapai 90%, muntah 75%, 

diare 35% rambut rontok 76%, mulut kering 74%, dan gangguan memori 14% dan 

hanya 18% pasien mengeluh laper. (Fernandes et al. 2020) 

Kemoterapi merupakan salah satu pengobatan kanker yang digunakan 

untuk menghambat pertumbuhan sel-sel ganas dengan agen antikanker. Efek 

samping yang sering dialami secara umum adalah kelelahan, rambut rontok, 

mudah memar dan pendarahan, infeksi, anemia, mual muntah dan perubahan 
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nafsu makan. Tubuh secara keseluruhan melawan sel kanker, namun pada waktu 

tertentu tubuh tidak mampu melawan sel kanker sehingga perbaikan sel yang tidak 

optimal(Thong et al. 2020)  

Perbaikan sel yang terus menerus juga menghasilkan kelelahan pada klian 

sehingga membuat kondisi klian semakin lemah. Pervalensi terjadinya kelelahan 

yang disebabkan oleh kemoterapi terhadap pasien dapat mencapai 85% (Thong et 

al., 2020). Kelelahan yang meningkat dan terus menerus terjadi terjadi dapat 

meningkatkan gejala lain seperti kecemasan, gangguan tidur, terganggunya fungsi 

fisik yang dapat mengganggu proses pemulihan. (Kanker and Pengobatan 2024) 

Pasien kemoterapi yang mengalami kelelahan karena efek dari kemoterapi 

dapat memengaruhi sel-sel sehat dalam tubuh, termasuk sel-sel darah merah yang 

bertanggung jawab untuk membawa oksigen ke seluruh tubuh. Kurangnya 

oksigen dalam tubuh pasien dapat menyebabkan meningkatkan kelelahan. Pasien 

yang menjalani pengobatan kemoterapi cenderung akan mengalami penurunan 

nafsu makan dan mual, yang akan menyebabkan kurangnya nutrisi. Kekurangan 

nutrisi dapat memperburuk kelelahan pasien kemoterapi serta mengalami depresi 

yang cenderung mengalami kelelahan yang semakin parah (Togatorop, Tanjung, 

and Lubis 2023)  

Lama kemoterapi diukur dari rentang pemberian kemoterapi yang disebut 

dengan siklus yang biasanya dilaksanakan tiga atau empat minggu sekali dengan 

efektifitas dari kemoterapi yang mencapai jika diberikan sesuai siklus atau jadwal 

yang telah ditentukan. Penderita kanker sangat rentang terhadap kelelahan akibat 

dari kelelahan fisik dan mental yang disebabkan oleh proses terapi panjang seperti 



Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 
 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

4 
 

kemoterapi yang diberikan atau di dapatkan oleh pasien secara terus-menerus. 

Semakin bertambahnya atau semakin lama pemberian kemoterapi maka akan 

semakin banyak sel-sel sehat yang dapat mengalami kerusakan sehingga akan 

menimbulkan gejala akibat dari kerusakan sel yang menurunkan status fisik 

maupun psikologis pasien akibat dari efek kemoterapi yang menimbulkan 

kelelahan (Riwayati et al. 2024) 

Pemberian pengobatan kemoterapi tidak hanya dapat diberikan sekali 

saja, namun diberikan secara berulang (berseri) artinya pasien yang menjalani 

kemoterapi setiap dua kali pemberian, tiga kali pemberian, ataupun empat kali 

pemberian dimana setiap pemberian terdapat proses pengobatan dan periode 

pemulihan dan kedian dilanjutkan dengan pengobatan kembali dan begitu 

seterusnya sesuai obat kemoterapi yang diberikan disetiap pasien. (Di, Abdul, and 

Sjahranie 2020) 

Kelelahan terkait kanker didefinisikan sebagai perasaan kelelahan atau 

kelelahan fisik, emosional atau kognitif yang terkait dengan kanker atau 

pengobatan kanker yang tidak berhubungan dengan aktivitas terkini, mengganggu 

fungsi normal dan tidak sembuh dengan istirahat yang cukup. Etiologi kelelahan 

terkait kanker belum sepenuhnya diklarifikasi, namun mungkin mencakup 

berbagai sistem fisiologis dan biokimia yang mungkin bervariasi sesuai dengan 

jenis tumor, stadium penyakit, dan pengobatan. Gejala jangka panjang 

menyebabkan pasien mengalami kecemasan dan depresi dalam jangka 

panjang.(Uysal et al. 2023) 
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Dari hasil penelitian Tekuya et al. (2023) menunjukkan Tingkat kelelahan 

pasien kanker yang menjalani kemoterapi di Rumah Sakit Universitas Fakui 

terdapat 71,0% yang mengalami tingkat kelelahan setelah penerima pengobatan, 

oleh karena itu hal ini yang dapat mengganggu kualitas hidup pasien.  

Peningkatan kelelahan pada pasien akan terus meningkat setelah mendapatkan 

pengobatan kemoterapi yang terus menerus selama beberapa tahun sehingga 

menunjukkan bahwa kelelahan adalah masalah utama (Fujihara and Sano 2023) 

Hasil penelitian Rahman & ikhlasanudin (2021) menunjukkan Tingkat 

kelelahan yang dialami pasien kanker yang telah menjalani kemoterapi di RSUP 

H. Adam Malik Medan Sebagian besar adalah kelelahan. Hal ini dikarenakan 

pasien kanker mendapatkan rejimen dari pengobatannya yang secara terus 

menerus, efeksamping dari pongobatan kemoterapi yang dapat menyebabkan 

mual, muntah, anemia, dan mucositis. Berdasarkan stadium kanker mayoritas 

yang mengalami kelelahan yaitu stadium 3 dikarenakan faktor yang utama secara 

signifikan dapat mempengaruhi kejadian dan intensitas cancer related fatigue. 

(Liid, Wangÿ, and Liu 2022) 

Kelelahan dapat muncul setelah beberapa hari setelah pengobatan dan 

semakin memperburuk. Relaksasi merupakan salah satu intervensi yang tepat 

dalam mengembalikan perubahan akibat kanker dan pengobatannya dalam hal ini 

kelelahan. Relaksasi merupakan salah satu bentuk mind body therapy dalam 

Complementary and Alternatif Therapy. Relaxation Breathing Exercise atau 

dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai Latihan pernafasan relaksasi merupakan 

salah satu terapi komplementer pada pasien kanker dengan kelelahan. Latihan 
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pernafasan relaksasi merupakan suatu tindakan atau intervensi yang terdiri dari 

latihan fisik yang dikombinasikan dengan relaksasi pernapasan menunjukan 

bahwa Latihan Pernafasan Relaksasi mampu menurunkan kelelahan pada pasien 

kanker yang menjalani kemoterapi.(Sumilat, Prabawati, and Supardi 2020)  

Berdasarkan hasil survei awal yang telah dilakukan oleh peneliti telah 

dilakukan wawancara kepada pasien kanker yang menjalani kemoterapi sebanyak 

5 orang pasien. Pasien kanker yang menjalani kemoterapi mengatakan bahwa 

kelelahan pada kemoterapi meningkat pada siklus ke 4 dan ke 5 yang timbul 

setelah 1-2 hari dan akan dirasakan selama 5 hari setelah pengobatan kemoterapi 

dan pasien tidak dapat melakukan aktivitas seperti biasa sebelum sakit selama 

mereka merasakan kelelahan. Pasien kehilangan kemandiriannya sehingga 

mendapatkan bantuan dari orang sekitar, kelelahan yang semakin meningkat 

sehingga pasien setelah kemoterapi sehingga harus di rawat inap.  

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik melakukan penelitian 

tentang “Hubungan Lama Menjalani Kemoterapi Dengan Tingkat Kelelahan 

Pasien Kanker di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024”.  

1.2. Rumusan Masalah 

“Masalah penelitian yang dirumuskan berdasarkan latar belakang diatas 

adalah Bagaimana Hubungan Lama Menjalani Kemoterapi Dengan Tingkat 

Kelelahan Pasien Kanker di Rumah Sakit Elisabeth Medan Tahun 2024” 
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1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan dalam penelitian ini adalah Untuk Mengetahui Hubungan 

Kelelahan Pasien Kanker Yang Menjalani Kemoterapi di Rumah Sakit Elisabeth 

Medan Tahun 2024 

1.3.2 Tujuan Kusus 

a. Mengidentifikasi Lama Menjalani Kemoterapi Pasien Kanker Di Rumah 

Sakit Elisabeth Medan Tahun 2024 

b. Mengidentifikasi tingkat Kelelahan Pasien Kanker Di Rumah Sakit Elisabeth 

Medan Tahun 2024 

c. Menganalisis Hubungan Lama Menjalani Kemoterapi Dengan Kelelahan 

Pasien Kanker Di Rumah Sakit Elisabeth Medan Tahun 2024 

1.4. Manfaat Penelitian. 

1.4.1. Manfaat teoritis. 

Penelitian ini berguna sebagai salah satu bahan sumber bacaan mengenai 

Hubungan Lama Menjalani Kemoterapi Dengan Tingkat Kelelahan Pasien Kanker 

Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 

1.4.2. Manfaat Praktisi 

1. Bagi Lahan Praktek 

Sebagai masukan bagi profesi keperawatan dalam menganjurkan 

program untuk mengetahui apakah ada hubungan lama menjalani 

kemoterapi dengan Tingkat kelelahan pasien kanker di rumah sakit santa 

Elisabeth medan 2024 
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2. Bagi Institusi Pendidikan  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebegai referensi atau bahan 

informasi bagi institusi Pendidikan dalam mata kuliah yang berhubungan 

dengan hal-hal yang berkaitan dengan penelitian Tentang Hubungan Lama 

Menjalani Kemoterapi Dengan Tingkat Kelelahan Pasien Di Rumah Sakit 

Santa Elisabeth Medan Tahun 2024  

3. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai data awal untuk peneliti 

lebih lanjut dan sebagai pengalaman peneliti dalam melakukan penelitian 

4. Bagi Pasien  

Pasien akan lebih paham akan Hubungan Lama Menjalani 

Kemoterapi Pasien Kanker di Rumah Sakit Elisabeth Medan, sehingga bisa 

memperluas wawasan dan memperluas pengetahuan kelelahan yang 

dialami selama menjalani kemoterapi. 

5. Bagi Mahasiswa  

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan pengetahuan 

bagi mahasiswa tentang Hubungan Lama Menjalani Kemoterapi Dengan 

Tingkat Kelelahan Pasien Kanker Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan 

Tahun 2024 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1.Tinjauan Umum Tentang Kemoterapi 

1.1.1. Definisi Kemoterapi 

 

Menurut Firmana (2017) kemoterapi atau disebut juga dengan istilah 

“kemo” adalah penggunaan obat-obatan sitotoksi dalam terapi kanker yang dapat 

menghambat proliferasi sel kanker. Obat kemoterapi dapat diberikan kepada 

pasien dalam bentuk intravena, intraarteri per oral, intraperitoneal/pleura, 

intramuscular, dan subkutan.   

2.1.2 Jenis - jenis kemoterapi 

Menurut Firmana, 2017 terdapat 3 program kemoterapi yang dapat diberikan 

kepada pasien kanker, yaitu sebagai berikut 

a. Kemoterapi primer, yaitu kemoterapi yang diberikan sebelum Tindakan 

medis lainnya, seperti operasi/radiasi. 

b. Kemoterapi adjuvant, yaitu kemoterapi yang diberikan sesudah Tindakan 

operasi atau radiasi. Tindakan ini ditunjukan untuk menghancurkan sel-sel 

kanker yang masih tersisa atau metastasis kecil. 

c. Kemoterapi neoadjuvant, yaitu kemoterapi yang diberikan sebelum 

Tindakan operasi atau radiasi yang kemudian dilanjutkan Kembali dengan 

kemoterapi. Tindakan ini ditunjukan untuk mengecilkan ukuran massa 

kanker yang dapat mempermudah saat dilakukannya Tindakan operasi 

atau radiasi.(Ns.Dwi Retnaningsih 2021)  
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2.1.3. Efek Samping Kemoterapi 

Dampak yang terjadi akibat pengobatan pada fisik atau tubuh pasien 

adalah sebagai berikut: 

a. Mual muntah  

Mual dan muntah terjadi dalam waktu yang sangat berbeda, di 

mulai dari setengan hingga dua jam setelah pemberian kemoterapi 

hingga bahkan sehari setelah pemberian kemoterapi. Faktor pemicunya 

rasa mual dan muntah meliputi aroma yang dirasakan dari rumah sakit, 

makanan yang beminyak, makanan yang berlemak, makanan dan 

minuman yang manis, bau menyengat, makanan yang berbau tekstir 

yang basah, makanan yang berbau amis.  

b. Konsipasi  

Seseorang yang mengalami kanker dikatakan mengalami 

konstipasi atau semberlit apabila frekuensi buang air besar kurang dari 3 

kali dalam seminggu setelah pemberian kemoterapi dengan konsistensi 

keras.  

c. Naeuropati perifer 

Neuropati perifer adalah seperangkat gejala yang disebabkan oleh 

kerusakan pada saraf yang lebih jauh dari otak dan sumsum Tungan 

belakang. Setelah pengobatan, neuropati perifer depat muncul kapan saja 

dan akan semakin parah sairing berlangsungnya pengobatan.  
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d. Toksisitas Kulit 

Saat kemoterapi diberikan, vena akan berubah warna dan akan 

hilang dalam wakru dua hingga tidak. Salah satu efek kulit beracun yang 

paling umum yang dilaporkan oleh obat ini adalah ruam folikular papulo 

pastular.   

e. Kerontokkan Rambut  

Kerontokkan rambut muncul antara satu minggu dan dua bulan 

setelah kemoterapi. Kerontokkan rambut dapat terjadi secara bertahap, 

muali dari sedikit demi sedikit hingga langsung banyak, dan berlangsung 

selama sekitar satu bulan sampai rambut benar-benar habis. Hamper 

semua kemoterapi menyebabkan kehilangan rambut, teraoi Tingkat 

keparahan dan ffekuensi mereka berbeda. 

f. Penurunan berat badan 

Penurunan berat bada dapat disebabkan oleh beberapa hal, salah 

satunya adalah penurunan nafsu makan yang disebabkan oleh mual, 

muntah, dan mucositis yang dialami oleh pasien yang menjalani 

kemoterapi untuk kanker serviks.  

g. Kelelahan  

Selama satu hingga dua minggu setelah kemoterapi, orang akan 

Lelah. Berjalanan dan melakukan tugas rumah tangga seperti menyapu, 

mencuci, dan memasak dapr menyebabkan kelelahan. Penyebab umum 

lainnya dari kelelahan terkait kanker antara lainnya karena kanker itu 

sendiri, kehilangan nafsu makan, anemia (rendahnya jumlah sel darah 
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merah), nyeri yang tidak terkontrol, depresi, kurang tidur atau insomnia, 

obat obatan, kurangnya olahraga, nutrisi yang tidak memadai.  (Liliek 

Pratiwi et al 2024) 

2.1.4. Lama Kemoterapi 

Menurut Ji et al (2018) Pemberian obat kemoterapi dapat berlangsung dari 

4-6 bulan secara bertahap dengan penggunaan adjuvant terapi. Selain itu, 

pemberian kemoterapi pada Langkah pembasmi kanker juga dapat berlangusng 

selama 3 minggu hingga 6 bulan atau lebih. Waktu pemberian kemoterapi dapat 

beragam pada setiap individu terpengaruh oleh jenis kanker dan respon tubuh 

terhadap toleransi individu pada obat. Semakin lama menjalani kemoterapi dan 

semakin banyak frekuensi pemberian kemoterapi sel kanker mengalami semakin 

banyak kerusakan, setelah menjalani beberapa periode satu sampai tiga minggu 

makan sel sehat juga akan mengalami kerususakan dan akan terus berlanjut pada 

pemberian berikutnya. 

Menurut Risqiyah, (2021) Mengemukakan bahwa lama menjalani 

kemoterapi didiminasikan dalam waktu sebelum 3 bulan. Lama menjalani 

kemoterapi ini dapat berhubungan dengan Riwayat pengobatan dan respon tubuh 

serta jenis kanker, pemberian kemoterapi dapat beragam pada setiap individu yang 

berdampak pada perbedaan siklus dan lama kemoterapi hal ini yang menjadi 

faktor penentu seperti jenis kanker, stadium kanker, jenis obat kanker, dan respon 

tubuh terhadap pemberian obat. 
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2.1.5. Cara Kerja Kemoterapi 

Menurut Hoffman et al (2016) Mekanisme kerja kemoterapi adalah dengan 

menekan proses replikasi sel. Setiap sel akan mengalami replikasi dengan urutan 

yang sama. Waktu pembentukan sel adalah waktu yang dibutuhkan sel untuk 

menyelesaikan lima fase dari siklus sel. Fase G1 (G=gap) melibatkan berbagai 

aktivitas seluler, sseperti sintesis protein, sintesis RNA, dan perbaikan DNA. Fase 

G0, yaitu fase istirahat. Fase S (sintesis) merupakan fase DNA mengalami 

replikasi. Fase G2 (premitotic) merupakan fase pada saat RNA mengalami 

replikasi dan sel memiliki dua DNA. Fase M (mitosis) merupakan fase terjadi 

mitosis dan terjadi pembelahan kromosom. 

Pada jaringan yang normal, jumlah sel paling banyak berada pada fase G0. 

Sehingga, sel kanker menjadi lebih sensitive terhadap agen kemoterapi, sedangkan 

sel normal akan terlindungi pada fase G0. Agen komoterapi yang akan digunakan 

untuk mengobati kanker biasanya bekerja dalam proses reproduksi sel. Beberapa 

agen cell cycle specific (CCS) didesain untuk mengganggu dalam satu proses fase 

tertentu. Taxanes dan vinca alkaloid melakukan pekerjaan biokimia mereka dalam 

fase M. Sementara antibiotic, inhibitor PARP, dan antimetabolit bekerja pada fase 

S. (Taufiq Nur Budaya 2020) 

Menurut Fernando & Jones (2015) siklus perawatan kemoterapi mungkin 

terjadi mingguan atau mungkin memakan waktu 2,3 atau 4 minggu, tergantung 

pada obat dan rencana perawatan khusus. Khusus keperawatan seringkali 

memakai waktu antara 3 hingga 6 bulan terapi bisa lebih atau kurang dari itu. 

Selama waktu itu, pasien mungkin memiliki antara 4 hingga 8 siklus perawatan. 
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Kemoterapi sering diberikan dalam jangka waktu 6 bulan atau satu tahun 

diataasnya. 

2.2. Tinjauan Umum Tentang kelelahan  

2.2.1. Pengertian Kelahan 

Menurut Fata (2015) Kelelahan adalah salah satu gejala yang signifikan 

dan sering dialami oleh pasien yang menerima terapi kanker. Salain itu, kelelahan 

juga diakibatkan oleh stres dalam menghadapi kanker. Kelelahan umumnya 

terjadi pada pasien yang menerima terapi kanker seperti kemoterapi, kelelahan ini 

merupakan kurangnya energi dan kehabisan tenaga untuk melakukan kefiatan 

sehari-hari 

Menurut Taukhid, 2017 Kelelahan di persepsikan sebagai perasaan 

subjektif atas ketidakberdayaan fisik, emosional dan kognitif akibat dari kanker 

atau terapi kanker yang tidak proporsional dengan aktifitas yang dijalankan dan 

didefinisikan sebagai rasa energi yang luar biasa dengan tingkat distress yang 

tinggi, tidak sebanding dengan aktifitas yang dilakukan dan tidak dapat di 

hilangkan dengan istirahat atau tidur. 

2.2.2. Tanda Gejala Kelelahan 

Berikut ini beberapa tanda kelelahan yang umunya di alami aleh pasien 

kanker yaitu: 

1. Pasien merasa Lelah dan tidak menjadi lebih baik dengan istirahat atau 

tidur. Rasa Lelah dating Kembali atau menjadi parah 

2. Pasien lebih Lelah dari biasanya selama atau setalah melakukan aktivitas 

3. Pasien merasa Lelah dan tidak terkait dengan suatu kegiatan 
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4. Pasien terlalu Lelah untuk melakukan hal-hal yang biasanya dilakukan 

5. Pasien merasa berat dan sulit untuk menggerakkan lengan dan kakinya 

6. Pasien merasa tidak memiliki energi atau merasa lemah 

7. Pasien menghabiskan lebih banyak waktu di tempat tidur (biasanya lebih 

dar 24 jam) dan tidur lebih banyak, dan kemungkinan juga pasien 

mengalami kesulitan tidur 

8. Pasien menjadi bingung atau tidak dapat berkonsentrasi atau memfokuskan 

pikirannya 

9. Keletihan yang dialami pasien mengganggu pekerjaan, kehidupan social, 

atau rutinitas sehari-hari. 

Kelelahan yang berhubungan dengan peneyakit kanker dapat berlangsung 

selama berhitung bulan hingga tahun. Kondisi ini sering berlanjut setelah 

perawatan berakhir. Bagi pasien kemoterapi dalam siklus, kelalahan sering 

memburuk dalam beberapa hari pertama dan kemudian membaik hingga 

perawatan berikutnya (Ketika mulai lagi siklus kemoterapi).  

2.2.3. Faktor Terjadinya Kelelahan  

Menurut  (Dwi retnaningsih, 2021) Faktor yang memperberat munculnya 

kelelahan yaitu: 

a. Pengobatan Kanker (kemoterapi) 

Kemoterapi adalah pengobatan dengan menggunakan sitostoksi 

untuk membunuh atau memperlambat pertumbuhan sel kanker. Obat- 

obatan kemoterapi menuju seluruh bagian tubuh melalui aliran darah, dan 

mencapai sel kanker di jaringan dan organ. Obat kemoterapi bekerja tidak 
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hanya pada kanker, sehingga obat kanker bisa berefek pada sel normal 

maupun sel kanker.  

Menurut penelitian Xian et al 2021mengemukakan bahwa terdapat 

kenaikan level kelelahan pada periode 3 bulan dan 6 bulan. Hal ini terjadi 

karena pemberian kemoterapi berulang pada periode waktu tertentu yang 

dapat meningkatkan resiko seperti gangguan pola tidur, nutrisi, dan stress 

atau gangguan emosi. Gangguan tersebut berasal dari adanya aktivitas 

yang secara berulang yang dapat menimbulkan kelelahan pada setiap 

individu, hal tersebut menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

Tingkat kelelahan yang berlangsung selama kemoterapi dari bagian 

psikologis berupa kecenderungan tertekan atau cemas yang berlebihan 

akibat dari resiko pengobatan maupun efek samping dari pengobatan yang 

telah di dapatkan sehingga meningkatkan resiko kelelahan pada pasien 

kanker yang menjalani kemoterapi.  

b. Depresi  

Depresi merupakan kondisi emosional yang sangat berpengaruh 

terhadap mental seseorang dan cenderung menginterprestasikan kejadian 

atau pengalaman yang negatif. Orang yang menderita depresi sering kali 

tidak dapat menjelaskan alasannya menjadi depresi meskipun mereka 

dapat mengatakan sebagai perasaan yang menyakitkan dan menyedihkan. 

c. Nyeri  

Nyeri adalah suatu perasaan yag tidak nyaman yang bersifat 

sujektif dan tidak dapat dilihat atau dirasana oleh orang lain dan 
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diungkapkan oleh individu yang merasakannya. Nyeri kanker bisa 

dirasakan dari sedang sampai berat, kondisi ini dapat disebabkan karena 

kanker itu sendiri dan pengobatannya. 

d. Masalah Tidur 

Jika pasien yang sering terbangun di malam hari, sulit tidur, atau 

bangun pagi-pagi dan tidak dapat tidur Kembali, kemudian pasien tersebut 

mendapatkan istirahat sesuai dengan kebutuhannya. Perubahan pola tidur 

ini dapat menyebabkan kelelahan. 

e. Anemia 

Ada banyak penyebab terjadinya anemia pada pasien kanker. 

Penyakit kanker itu senidri dapat menyebabkan kelelahan dengan 

menyebar ke sumsum tulang dan menyebabkan terjadinya penurunan 

jumlah sel darah merah (anemia). Sel darah merah ini membawa oksigen 

untuk semua sel yang ada di dalam tubuh. Jumlah sel darah merah ini 

membawa oksigen untuk semua sel yang kecukupan energi yang 

dibutuhkan oleh tubuh. Kemoterapi dan radiasi juga dapat mempengaruhi 

sumsum tulang dan jumlah sel darah. 

2.2.4.  Patofisiologi Kelelahan   

1. Kelehan akibat faktor fisiologis 

Kelelahan fisiologis adalah kelelahan yang timbul karena adanya 

perubahan fisiologis dalam tubuh. Dari segi fisiologis, tubuh manusia 

dapat dianggap sebagai mesin yang dapat membuat bahan bakar dan 

memberikan keluaran berupa tenaga yang berguna untuk melakukan 
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kegiatan. Kelelahan terjadi karena terkumpulnya produkyang bersifat 

membatasi kelangsungan kegiatan otot. Yang mempengaruhi serabut saraf 

pusat sehingga menyebabkan individu menjadi lambat bekerja sesudah 

Lelah. 

2. Kelelahan akibat faktor psikologis 

Kelelahan merupakan gejala yang paling banyak dirasakan oleh 

pasien yang mengalami atau terdiagnosa kanker. Kelelahan ini dapat 

diakibatkan oleh beberapa hal yaitu berbagai penyakit, keadaan 

lingkungan, adanya perasaan yang mengikat dan merasa tidak sesuai. 

2.3. Tinjauan Umum Tentang Kanker 

2.3.1. Definisi Kanker 

Kanker merupakan penyebab kematian nomor dua di dunia, membunuh 

9,6 juta orang setiap tahunnya. Di perkirakan 70% kematian akibat kanker terjadi 

di negara berkembang, termasuk indonesi. Kanker merupakan masalah Kesehatan 

Masyarakat global dan nasional. Berdasarkan data globokan pada tahun 2020, 

jumlah kasus baru di negara Indonesia mencapai 396.914 jiwa dan jumlah 

kematian mencapai 234.511 jiwa, dan jumlah tersebut akan terus meningkat tanpa 

adanya Upaya pengendalian kanker. (Liliek pratiwi, 2024) 

2.3.2. Etiologi Kanker 

Menurut (Yunita indah, 2019) Penyebab kanker sampai sekarang belum 

diketahui secara pasti faktor Tunggal yang menyebabkan terjadinya kanker. 

Namun, beberapa para ahli sependapat bahwa kanker disebabkan oleh berbagai 
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faktor (multifactor). Ada tiga klasifikasi faktor utama pencetus kanker, yaitu 

sebagai berikut. 

A. Virus 

Ada beberapa virus yang dicurigai menyebabkan kanker, antara lain: 

 Virus human papilloma (HPV). Yaitu virus yang diduga sebagai penyebab 

kanker serviks. 

 Virus hepatitis B dan C, yaitu keduanya diduga sebagai penyebab 

terjadinya kanker hati. 

 Virus Epstein-Barr, di afrika diduga menyebabkan kanker hidung dan 

tenggorokkan  

 Virus HIV (Human Immunologi Virus), merupakan penyebab limfoma 

dan kanker darah lainnya. 

 Bakteri  

 Parasite schistosoma atau bilharzia, yaitu dapat menyebabkan kanker 

kandung kemih 

 Infeksi clonorchissinesis, yaitu didiga dapat menyebabkan kanker pancreas 

dan saluran empedu 

 Helicobacter pylori, merupakan penyebab kanker lambung. 

b. Zat Kminia (karsinogen) 

Bahan- bahan yang termasuk ke dalam karsinigenetik antara lain 

asap rokok, asbestos, dan alcohol. Selainitu, zat kimia pada makanan yang 

di proses berlebihan, seperti makanan yang digoreng dalam rendaman 

minyak ulang pakai, diasap, atau dibakar. Bisa juga berupa maanan yang 
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mengandung pewarna, perasa, pengawet atau makanan yang 

terkontaminasi logam berbahaya, seperti merkuri pada seafood. 

c. Paparan Sinar Ultraviolet (UV)  

Paparan radiasi sinar ultraviolet dari matahari secara berlebihan, 

khususnya antara pukul 10.00-14.00 dapat menyebabkan kulit terbakar. 

Keruskan permanen terhadap kulit dan mata dalam jangka Panjang 

berpotensi menyebakan kanker kulit. 

d. Ketergantungan atau stress 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa stress kronis 

melemahkan sistem kekebalan tubuh seseorang pada akhirnya menjadi 

salah satu faktor pencetus terjadi kanker, seperti Kaposi sarcoma dan 

beberapa jenis limfoma (kanker getah bening). Penelitian lain 

menunjukkan bahwa sters berpengaruh negative terhadap pengeluaran 

hormon endokrin, yaitu hormn yang mengatur perbaikan DNA dan 

mengatur pertumbuhan sel. 

e. Faktor genetic 

Sekitar 5-10% kasus kanker merupakan penyakit yamg diturunkan. 

Pada keluarga tertentu, gen abnormal dapat diwariskan. Jenias kanker yang 

diwariskan dalam keluarga antara lain kanker payudara, ovarium, prostat, 

ataupun kolon (usus besar). (Tim CancerHelps 2019). 
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2.3.3. Manifestasi Kanker 

Menurutu (Yunita indah, 2019) Pada stadium awal, biasanya kanker 

tidak menimbukan gejala. Gejala kanker biasanya baru muncul Ketika kanker 

telah berkembang mejadi besar dan menekan organ-organ disekitarnya. Namun, 

ada beberapa gejala umum yang biasanya semakin lama semakin buruk sebagai 

berikut 

a. Adanya benjolan yang tumbuh dan membersar dipermukaan kulit. 

b. Perdarahan tidak normal dan sering terjadi, seperti flek atau perdarahan 

diluar siklus menstruasi, mimisan, atau batuk berdarah. 

c. Rasa sakit atau nyeri yang kerap dating semakin memburuk dan sulit 

diobati 

d. Sering demam 

e. Perubahan dalam kebiasaan buang air kecil atau besar 

f. Perubahan warna kulit tubuh atau wajah yang menetep (kuning, merah, 

atau cokelat) 

g. Penurunan bobot badan secara signifikan (diatas 10 kg) dalam wakru 

singkat (hitung bulan) tanpa sebab yang jelas.  

2.3.4. Jenis-Jenis Kanker 

Menurut (Ridwan sholihin, 2017) Beberapa jenis kanker sebagai berikut: 

a. Kanker Paru 

Kanker paru merupakan kanker ganas yang terjadi pada jaringan 

paru-paru. Kanker paru adalah jenis kanker paling mematikan dari jenis 

kaker lainnya, penyebab utama munculnya kanker paru adalah asap rokok 
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sehingga hamper 90% penderita kanker paru adalah para perokok aktif 

atau mantan perokok. 

 

b. Kanker Payudara 

Kanker payudara adalah kanker ganas yang terjadi pada sel-sel di 

payudara. Kanker ini sering menyerang wanita, tetapi dapat juga terjadi 

pada pria. Kanker payudara terjadi karena adanya perubahan pada DNA 

sel payudara. DNA adalah komponen kimia yang berbentuk gen kita. 

c. Kanker Serviks 

Kanker serviks merupakan kanker ganas yang akan terjadi pada leher 

rahim, yang sering disebut juga dengan istilah kanker leher rahim atau 

kanker mulut rahim. Sebagian besar kanker serviks yang sudah terdeteksi 

stadium lanjut, akan sulit untuk diobati. Salah satu penyebab utama 

munculnya kanker serviks adalah adanya infeksi Human Papilloma Virus 

(HPV). Ini dapat terjadi karena berhubungan seks pada usia muda atau 

memiliki banyak pasangan seks. 

d. Kanker Usus 

Kanker usus merupakan salah satu jenis kanker yang muncul dalam 

pencernaan, terutama terjadi pada jaringan kolon atau usus besar. Faktor 

yang dapat menyebabkan kanker usus yaitu pola makan yang minim buah 

dan sayur. 
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e. Kanker Prostat 

Kanker prostat adalah kanker ganas yang muncul di dalam kelenjar 

prostat. Beberapa faktor yang dapat meningkatkan resiko kanker usus 

yaitu faktor usia, Riwayat keluarga, hormonal, dan terlalu banyak 

konsumsi lemak.  

f.  Kanker Darah atau Leukimia 

Kanker darah atau leukimia adalah kanker ganas yang menyerang 

sel-sel darah. Penyakit ini disebabkan oleh adanya kelebihan pertumbuhan 

sel darah putih secara abnormal sehingga akan mengganggu sel-sel darah 

putih, sel-sel darah merah, maupun keping darah lainnya.  

2.3.5. Pengobatan Kanker 

Menurut Perhompedin (2023) Pengobatan kanker secara garis besar 

diupayakan untuk meningkatkan kualitas hidup pasien dan membuat pasien 

bertahan hidup normal. Penatalaksanaan medis dibuat pasien bertahan hidup 

normal. Penatalaksanaan medis pada kanker meliputi beberapa modalitas utama, 

yaitu: 

a. Pembedahan  

Pembedahan merupak an salah satu metode yang cukup sering dan 

umum dilakukan dengan tujuan mengangkat sel kanker.  

b. Kemoterapi  

Kemoterapi atau kemo adalah pengobatan kanker dengan 

menggunakan obat-obatan yang dapat membunuh sel-sel abnormal dalam 

tubuh dengan cara menghentikan pertumbuhan sel kanker, sehingga 



Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 
 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

24 
 

tindakan ini bisa mengurangi gejala, mencegah penyebaran, memperlamat 

pertumbuhan, dan menghancurkan sel kanker dalam tubuh.  

c. Terepi Radiasi/Radioterapi 

Terapi radiasi merupakan Teknik pemberian dosis radiasi tingkat 

tinggi untuk membunuh sel kanker, mencegah kanker tumbuh kembali, 

dan menghambat pertumbuhan sel. Terapi radiasi kanker ini tidak 

menggunakan obat, melainkan sinar radiasi. Penentuan jenis radioterapi 

disesuaikan dengan jenis kanker, ukuran, lokasi tumor, dan kondisi umum 

pasien. Dibutuhkan beberapa kali perawatan untuk membuat DNA sel 

kanker rusak dan mati, dapat mencapai 15 hingga 35 kali. (Seprianto 2024) 
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BAB 3 

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

3.1. Kerangka Konsep 

Konsep dalam penelitian adalah menjelaskan mengenai hubungan antara 

satu variabel degan variabel lainnnya. Konsep ini tidak dapat berdiri sendiri 

dikarenakan memiliki hubungan dengan yang lainnya (Nursalam, 2020). Model 

konseptual memberikan perspektif mengenai fenomena yang saling terkait, namun 

lebih terstruktur dibandingkan teori. Model konseptual juga dapat berfungsi 

sebagai kerangka untuk menghasilkan hipotesis penelitian. 

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui Hubungan Lama 

Menjalani Kemoterapi Dengan Tingkat Kelelahan Pasien Kanker i Rumah Sakit 

Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 

Bagan 3.1 Kerangka Konsep “Hubungan Lama Menjalani Kemoterapi 

Dengan Kelelahan Pasien Kanker di Rumah Sakit Santa Elisabet Medan 

Tahun 2024” 

 Variabel Independent    Variabel Dependen  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tingkat Kelelahan 

 

 

1. Kelelahan Ringan 

2. Kelalahan Sedang 

3. Kelalahan Berat 

 
1. Kurang dari 3 bulan (<12 

minggu 

2. 3-6 bulan (13-24 minggu) 

3. Lebih dari 6 bulan (>25 

minggu) 

 

 

Lama Kemoterapi 
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Keterangan:  

= variabel yang Diteliti 

 

 = Hubungan 

   

3.2. Hipotesis penelitian  

 Hipotesis penelitisn adalah jawaban sementara dari rumusan masalah atau 

pertanyaan penelitian. Hipotesis disusun sebelum penelitian dilaksanakan karena 

hipotesis bisa memberikan petunjuk pada tahap pengumpulan data, Analisa dan 

interpretasi data (Nursalam 2015). 

 Berdasarkan kerangka konsep diatas, maka hipotesis pada penelitian ini 

adalah  

Ha: Ada Hubungan Lama Menjalani Kemoterapi Dengan Tingkat Kelelahan 

Pasien Kanker di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

 

4.1.Rencana Penelitian 

Rencana penelitian merupakan suatu yang sangat penting dalam suatu 

penelitian, yang memungkinkan pengontrolan maksimal beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhi hasil yang akurasi dari suatu hasil (Nursalam 2020). 

Rencana penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 

desain kolerasi pendekatan cross sectional. Penelitian cross sectional adalah jenis 

penelitian yang mengobservasikan dua data variabel dependen maupun variabel 

independent hanya satu kali pada satu saat (Anggita, dkk.,2018) 

Rencana dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui suatu Hubungan 

Lama Menjalani Kemoterapi Dengan Kelelahan Pasien Kanker di Rumah Sakit 

Santa Elisabeth Medan Tahun 2024. 

4.2. Populasi dan Sampel 

4.2.1. Populasi 

Popilasi merupakan keleseluruhan agregasi pada kasus yang menarik 

minat peneliti untuk melakukan suatu penelitian tersebut. Suatu populasi yang 

merupakan subjek yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pasien yang menjalani kemoterapi di 

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan dari bulan juli 2023 - juli 2024 dengan 

menggunkan rumus slovin sebanyak 76 pasien (Rekam Medis 2024)   
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4.2.2. Sampel  

Sampel yang terdiri dari berbagai populasi yang terjangkau dapat 

dipergunakan sebagi subjek penelitian (Nursalam, 2020). Teknik yang digunakan 

dalam menentukan sampel dalam penelitian ini yaitu purposive sampling yaitu 

Teknik pengambilan sampel dengan cara memilih sampel diantaranya populasi 

sesuai dengan yang dikehendaki peneliti sehingga sampel tersebut dapat mewakili 

karakteristik populasi yang telah dikenal sebelumnya (Nursalam, 2020).  

Dengan kriteria inklusi: 

1. Pasien kanker yang sudah menjalani kemoterapi siklus pertama 

2. Pasein kemoterapi yang mampu berkomunikasi 

3. Pasien kemoterapi yang memiliki kesadaran compos mentis 

Rumus sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah rumus slovin: 

Rumus Slovin: 

  
 

     
 

  
   

            
 

  
   

          
 

  
   

          
 

  
   

      
 

  
   

    
 

  �=76  



Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 
 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

29 
 

Keterangan: 

n= jumlah sampel 

N= jumlah populasi 

e= Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan penarikan sampel yang 

dapat ditolerir atau diinginkan, dalam penelitian ini menggunakan persen 

kelonggaran 10%. 

4.3. Variabel Penelitian Dan Definisi Operasional 

4.3.1. Variabel Penelitian  

Variabel adalah perilaku atau karakteristik yang memberikan nilai yang 

beda terhadap sesuatu (benda, manusia, dan lain-lain). Variabel dalam penelitian 

ini adalah Hubungan Lama Menjalani Kemoterapi Dengan Tingkat Kelelahan 

Pasien Kanker Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 

4.3.2. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah definisi berdasarkan karakteristik yang diamati 

dari suatu yang di definisikan tersebut. Karakteristik itukah yang merupakan kunci 

dari definisi operasional. Dapat diamati dalam penelitian untuk melakukan 

observasi atau pengukuran secara cermat akan suatu objek atau fenomena yang 

kemudian dapat diulangi lagi oleh orang lain. Ada dua macam definisi nominal, 

menerangkan arti kata sedangkan definisi rill menerangkan objek (Nursalam, 

2020). 
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Tabel 4.1 Definisi Operasional Hubungan Lama Menjalani Kemoterapi 

Dengan Tingkat Kelelahan Pasien Kanker Medan Tahun 2024.  

Variabel  Definisi  Indikator Alat ukur  Skala Skor 

Lama 

kemoterapi  

Waktu 

yang 

dihitung 

sejak 

pertama 

kali 

mendapat

kan 

kemotera

pi 

Lama 

kemoterapi 

 Data 

Demografi 

I 

N 

T 

E 

R 

V 

A 

L 

 

 Kurang 

dari 3 bulan 

(<12 

minggu) 

3-6 bulan 

(13-24 

minggu) 

Lebih dari 

6 bulan 

(>25 

minggu) 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       

Tingkat 

kelelahan   

Kelalahan 

adalah 

perasaan 

Lelah 

yang 

bersifat 

fisik dan 

psiokolog

is yang 

menggang

u aktivitas 

Tanda dan 

gejala kelelahan 

Faktor 

terjadinya 

kelelahan 

Patofisiologi 

kelelahan 

 

Kuesioner  

Piper fatigue 

scale- revised 

(PFS-R) terdiri 

dari 22   

pertanyaan  

 

O 

R 

D 

I 

N 

A 

L 

Tingkat 

kelalahan  

Dengan Skor  

1. 1-3=Lelah 

ringan 

2.  4-6=Lelah 

sedang 

3.  7-10=Lelah 

berat  

 

4.4. Instrument penelitian 

Instrument penelitian merupakan suatu alat ukur yang akan digunakan 

penulis untuk mengumpulkan data agar penelitian dapat berjalan dengan baik. 

Instrument penelitian adalah salah satu alat yang dapat digunakan untuk 

mengukur fenomena yang sedang diamati. Intrumen dilakukan sesuai dengan 

tujuan pengukuran (Sukendra, 2020). 
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Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Kuesioner Data Demografi 

Bagian dari kuesioner untuk mendapatkan data demografi responden 

Adapun datanya adalah nama(inisial), jenis kelamin, frekuensi kemoterapi 

dan lama kemoterapi. 

2. Kuesioner kelalahan yang menjalani kemoterapi 

Kuesioner yang digunakan untuk mengukur kelalahan adalah 

menggunakan kuesioner piper fatigue scale revised adalah instrument 

untuk mengukur Tingkat kelelahan pasien yang menjalani kemoterapi. 

Instrument ini berisi 22 pertanyaan yang berhubungan dengan Tingkat 

kelelahan dan efeknya. Jumlah penilaina adalah jumpalh total skor dibagi 

dengan 22 sehingga data yang diperoleh antar 0-10. Instrument ini 

dikembangka oleh piper et al. (1998) dan diterjemahkan ke dalam Bahasa 

indonesia. Skala ukur yang digunakan pada variabel ini adalah skala 

ordinal dengan skor kelelahan ringan 1-3, kelalahan sedang 4-6, dan 

kelalahan berat 7-10. 

4.5. Lokasi penelitian dan Waktu Penelitian 

4.5.1. Lokasi Penelitian  

Penelitian dilakukan pengumpulan data Di Rumah Sakit Santa Elisabeth 

Medan, Adapun alasan peneliti memilih tempat penelitian tersebut karena 

tersedianya sampel yang dibutuhkan oleh peneliti seperti data kemoterapi dan 

kelelahan pada pasien kanker di Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 

2024 sehingga memudahkan penelitian dalam melakukan penelitian. 
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4.5.2. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada bulan oktober di Rumah Sakit Santa 

Elisabeth Medan Jl H. Misabh No.7, kel. Jati Kec. Medan Maimun, Kota Medan, 

Sumatra Utara. Adapun alasan peneliti memilih ruangan kemoterapi di Rumah 

Sakit Santa Eelisabeth Medan sebagai lokasi peneliti adalah dikarenakan jumlah 

sampel dan kriteria sampel yang diinginkan memadai.  

4.6.Prosedur Pengambilan Dan Pengumpulan Data 

4.6.1. Pengambilan Data  

Pengumpulan data adalah suatu proses pendekatan subjek dan proses 

pengumpulan karakteristik yang diperlukan dalam suatu penelitian (Nursalam 

2020). 

1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti 

terhadap sasaran yaitu pasien yang menjalani kemoterapi di Rumah 

Sakit Santa Elisabeth Medan. 

2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh untuk mengetahui jumlah 

pasien yang menjalani kemoterapi di Rumah Sakit Santa Elisabeth 

Medan. 

4.6.2. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah suatu proses pendekatan kepada subjek atau 

proses pengumpulan karakteristik subjek yang diperlukan dalam peneliti 

(Nursalam, 2020). Adapun tahap-tahap pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Peneliti terlebih dahulu mengurus etik penelitian pada komisi etik 

Kesehatan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 
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2. Kemudian peneliti meminta surat izin penelitian dari Sekolah Tinggi 

Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 

3. Kemudian menyerahkan surat izin penelitian ke Rumah Sakit Santa 

Elisabeth Medan. Setelah mendapatkan izin penelitian dari Direktur 

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan, selanjutnya peneliti 

menyerahkan surat balasan tersebut kepada kepala ruangan kemoterapi 

dan meminta izin untuk melakukan penelitian. 

4. Kemudian meminta kesediaan responden menandatangi informend 

consent setelah itu peneliti akan memberikan wakru kepada responden 

untuk mengisi kueaioner selama 15 menit dan peneliti mendampingi 

untuk menjelaskan apabila responden bertanya terkaitt pertanyaan di 

kuesioner 

5. Setelah semua kuesioner sudah selesai diisi, peneliti mengecek lembar 

kuesioner dan melakukan wawancara Kembali jika ada jawaban yang 

rancu, berterima kasih kepada partisipan. 

6. Peneliti mengelolah data menggunakan SPSS 

4.6.3. Uji Validitas Dan Reabilitas 

1. Uji Validitas 

Uji validitas adalah kemampuan sebuah tes untuk mengukur apa 

yang akan diukur (swarjana, 2016). Instrument dalam penelitian ini yaitu 

Piper Fatigue Scale Revised (PFS-R) adalah instrument yang 

dikembangkan oleh piper et al., 1998 dalam Bahasa inggris. Dalam 

proposal penelitian ini tidak menggunakan uji validitas karena 
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menggunakan kuesioner penelitian sebelumnya oleh Danismaya (2009) 

melakukan uji validitas dan rebilitas pada instrument yang telah 

diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia, uji validitas menggunkan 

sampel sebanyak 15 dan menunjukkan hasil r hitung lebih besar dari r 

table 0,514 dalam derajat kebebasan N-2=13 dinyatakan valid pada setiap 

pertanyaan. 

2. Uji Reabilitas  

Uji reabilitas adalah sejauh mana sebuah instrument mampu 

menghasilkan nilai yang sama walaupun telah digunakan berulang kali 

pengukuran pada subjek yang sama (Swarjana, 2016). Dalam proposal 

penelitian ini tidak melakukan uji reabilitas karena sudah dilakukan ujia 

reabilitas sebelumnya. Uji reabilitas menggukana alpha chronbach dengan 

skror alpha=0,986, makan dapat dikatakkan Piper Fatigue Scale- Revisid 

valid dan reliabel. 
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4.7.Kerangka Operasional 

Bagan 4.7 Kerangka Operasional Hubungan Lama Menjalani Kemoterapi 

Dengan Tingkat Kelalahan Pasien Kanker Di Rumah Sakit Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2024  
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Seminar Proposal 
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Analisa data   
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4.8.Analisa Data   

 Analisan data merupakan bagian yang sangat penting untuk mencapai 

tujuan pokok peneliti, yaitu dengan menjawab pertanyaan-pertanyan peneliti yang 

menggunakan fenomena (Nursalam, 2020).  

Setelah semua data terkumpul, maka selanjutnya peneliti akan melakukan 

pemeriksaan apakah data terisi. Selanjutnya peneliti melakukan: 

1. Editing yaitu peneliti melakukan pemeriksaan kelengkapa jawaban 

responden dalam kuesioner yang telah diperoleh dengan tujuan agar data 

yang dimaksud diolah secara benar. 

2. Coding yaitu merubah jawaban reponden yang telah diperoleh menjadi 

bentuk angka yang berhubungan dengan variabel penelitian sebagai kode 

pada peneliti. Peneliti merubah data berbentuk huruf menjadi data 

berbentuk angka. 

3. Scoring yaitu berfungsi untuk menghitung skor yang telah diperoleh setiap 

responden berdasarkan jawaban atas pernyataan yang di ajukan peneliti. 

Peneliti menghitung total skor masing-masing responden dari jawaban 

responden terhadap butir kuesioner penelitian dengan menggunakan table 

dalam mempermudah peneliti pentabulasi data. 

4. Tabulation yaitu memasukkan hasil perhitungan ke dalam tabel dan 

melihat presentasi dari jawaban pengolahan data dengan menggunakan 

komputerisasi. Penelitian memasukkan hasil penelitian kedalam table 

menggunakan program statistic SPSS 
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5. Analisa yaitu Analisa data terhadap kuesioner, penelitian ini menggunakan 

beberapa Teknik analisis data.  

Analisa pada penelitian ini adalah Univariat dan Analisa Bivariat.  

1. Analisan Univariat 

Analisa univariat bertujuan untuk menjelaskan karakteristik setiap 

variabel penelitian (Poli & Beck, 2012). Pada penelitian Analisa univariat 

digunakan untuk mengidentifikasi variabel independent yaitu Lama 

Kemoterapi dan Variabel dependen yaitu Tingkat kelalahan dan juga 

mengidentifikasi distribusi dan frekuensi data demografi.  

2. Analisa Bivariat 

 Bivariar digunkan terhadap dua variabel yang digunakan 

berhubungan atau berkolerasi (Polit & Beck, 2012). Pada penelitian ini 

peneliti menggunkan uji statistic Uji Spearman Rank yang digunakan 

apabila data yang diteliti adalah data ordinal dan juga digunakan untuk 

mengetahui kuat atau tidaknya hubungan antara variabel independent dan 

variabel dependen juga digunakan Ketika menimal satu dari dua variabel 

berskala ordinal dan sumber data antara variabel tidak sama dengan tabel 

3x3 dan menganalisis signifikansi hubungan kedua variabel dengan 

ketetapan dari tabel rho. Melalui program komputerisasi dengan ujikorelasi 

sperman rank digunkana mengetahui korelasi kedua variabel dengan 

korelasinya 95% (<0,05) (Nursalam 2015).   
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Tabel 4. 3 Panduan Intrepretasi uji hipotesis korelatif  

No  Parameter  Nilai  Intrepretasi  

1  Kekuatan korelasi 

secara statistic 

0,000-0,199 

0,200-0,399 

0,400-0,599 

0,600-0,799 

0,800-1,000 

Sangat rendah  

Rendah  

Sedang  

Kuat  

Sangat Kuat 

(Sugiono,2017) 

 

4.9. Etika Penelitian 

Penelitian mendapatkan izin dari Dosen Pembimbing, penelitian akan 

melaksanakan pengumpulan data penelitian. Dalam pelaksanaan, calon responden 

diberikan penjelasan tentang informasi dalam penelitian yang dilakukan. Apabila 

calon responden menyetujui meka peneliti memberikan lembar informen consent 

dan responden menandatangani lembar informen consent. Jika responden menolak 

makan peneliti akan tetap menghargai dan menghormati haknya. Kerahasiaan 

informasi responden di jamin oleh peneliti (Nursalam, 2015) 

Berikut prinsip dasar penerapan etik Kesehatan adalah:  

1. Respect for person 

Penelitian ini mengikur sertakan responden harus menghormati 

martabt responden sebagai manusia. Responden memiliki otonomi dalam 

menentukan pilihannya sendiri. Apapun pilihannya harus senantiasa 

dihormati dan tetap diberikan keamanan terhadap kerugian peneliti pada 

responden yang memiliki kekurangan otonomi. Beberapa tindakan yang 

terkait dengan prinsip menghormati harkat dan martabat responden adalah 
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peneliti mempersiapkan formulir persetujuan subjek (informen consent) 

yang diserahkan kepada responden. 

2. Beneficience & Non Maleficience 

Penelitian yang dilakukan harus memaksimalkan kebaika atau 

keuntungan dan meminimalkan kerugian atau kessalahan terhadap 

responden penelitian. 

3. Justice (keadilan) 

Responden peneliti harus diperlakukan secara adil dalam hal beban 

dan manfaat dari partisipasi dalam penelitian. Semua responden diberikan 

perlakuan yang sama sesuai prosedur penelitian.  

Masalah etika penelitian yang harus diperhatikan antar lain sebagai 

berikut: 

1. Informed Consent (lembar persetujuan) 

Merupakan bentuk persetujuan antara peneliti dengan responden 

peneliti dengan memberikan lembar persetujuan. Informen konsen 

tersebut akan diberikan sebelum penelitian dilakukan dengan 

memberikan lembaran persetujuan untuk menjadi responden. Tujuan 

informed consent adalah agar responden mengerti maksud dan tujuan 

penelitian, dan mengetahui dampaknya. Jika responden bersedia, maka 

calon responden akemudian menandatangani lembar persetujuan. Jika 

responden tidak bersedia maka peneliti akan menghormati hak 

responden. 
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2. Anonymity (tanpa nama) 

Memberikan jaminan dalam penggunaan subjek dengan cara tidak 

memberikan atau mencantumkan nama responden pada lembar 

kuesioner hanya menuliskan kode pada lembar pengumpulan data 

atau hasil penelitian yang akan disajikan. 

3. Confidentiality (kerahasiaan) 

Memberikan jaminan kerahasiaan hasil penelitian, baik informasi 

maupun masalah-masalah lainnya. Semua informasi yang telah 

dikumpulkan dijamin kerahasiaannya oleh peneliti, hanya 

berkelompok data tertentu yang akan dilaporkan pada hasil riset. 

Penelitian ini telah dinyatakan layak etik dari komite etik Sekolah Tinggi 

Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 dengan nomor surat 

No.:205//KEPK-SE/PE-DT/X/2024 (terlampir) 
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BAB 5 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Gambar Lokasi Penelitian 

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan berlokasi di Jl. Haji Misbah No. 7 

Medan. Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan merupakan Rumah Sakit Umum 

Tipe B dan telah terakreditasi Paripurna Tahun 2016. Rumah sakit ini didirikan 

pada tahun 1931 dan di kelolah oleh suter-suster kongregasi Fransiskanes Santa 

Elisabeth Medan sebagi ujud pelayanan para suster kongregasi FSE yang 

memiliki charisma sebagi penyembuhan yang hadir di dunia sebagai tanda 

kehadiran Allah dengan motto “ Ketika Aku Sakit Kamu Melawat Aku” yang 

memiliki visi yang hendak dicapai yaitu Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan 

mampu berperan aktif dalam memberi pelayanan yang berkualitas tinggi atas 

dasar cinta kasih dan persaudaraan dengan misi yaitu meningkatkan derajat 

Kesehatan melalui sumber daya manusia yang profesional, sarana prasarana yang 

memadai selain itu juga senantiasa memperhatikan masyarakat yang lemah. 

Tujuan dari Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan adalah untuk meningkatkan 

derajat Kesehatan yang optimal dengan semangat cinta kasih sesuai kebijakan 

perintah dalam menuju Masyarakat sehat.  

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan menyediakan beberapa pelayan 

medis yaitu ruang rawat inap internis, ruang rawat inap bedah, poli klinik, 

instalasi gawat darurat (IGD), ruang operasi (OK), ruang Kemoterapi, intensive 

care unit (ICU), intensive cardio care unit (ICCU), pediatrik intensive care unit 

(PICU), neonatal intensive care unit (NICU), ruang pemulihan, medical check up, 
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Hemodialisa, sarana penunjang yaitu radiologi, laboratorium, fisioterapi, ruang 

praktek dokter, patologi anatomi dan farmasi. 

Adapun tempat yang menjadi tempat penelitian yaitu ruang kemoterapi 

(ruang perawatan intensive) dan imunicompronused (ruang Maria Marta)  

5.2 Hasil Penelitian 

Hasil penelitian Hubungan Lama Menjalani Kemoterapi Dengan Tingkat 

Kelelahan Pasien Kanker. Penelitian ini dimulai dari tanggal 5 November – 30 

November 2024. Responden berjumlah sebanyak 76 orang pasien kanker yang 

sedang menjalani kemoterapi di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan. 

5.2.1 Distribusi Karakteristik Data Demografi Responden Di Rumah Sakit 

Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 

Berikut hasil distribusi frekuensi dan persentase responden berdasarkan 

data demografi lama kemoterapi. 

Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi Dan Presentase Responden Berdasarkan  

(usia, Jenis Kelamin, Jenis Kanker) Di Rumah Sakit Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2024 

Karakteristik Jumlah (f) Persentase (%) 

20-35 1 1.3 

36-45 15 19.7 

46-55 33 43.4 

55-65 21 27.6 

65-75 6 7.9 

Total 76 100.0 

Jenis kelamin   

Laki-laki 14 18.4 

Perempuan 62 81.6 

Total 76 100.0 

Jenis kanker   

Ca Mamae 49 64.5 
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Ca paru 14 18.4 

Ca colon 7 9.2 

Ca liver 2 2.6 

Ca tiroid 1 1.3 

Ca nasofaring 1 1.3 

Ca tongue 2 2.6 

Total  76 100.0 

 

Berdasarkan distribusi frekuensi data demografi dari 76 responden 

didapatkan data usia responden mayoritas 46-55 tahun sebanyak 33 responden 

(43.3%), usia 55-65 tahun 21 responden (27.6%), usia 35-45 tahun sebanyak 15 

responden (19.7%), usia 65-75 tahun sebanyak 6 orang responden (7.9%), 

minoritas umur 20-35 tahun sebanyak 1 orang responden (1.3%). data jenis 

kelamin responden mayoritas Perempuan sebanyak 62 responden (81.6%) dan 

minoritas laki-laki sebanyak 14 responden (18.4%). Data jenis kanker mayoritas 

Ca mamae sebanyak 49 responden (49%), Ca paru sebanyak 14 responden (14%), 

Ca colon sebanyak 7 responden (9.2%), Ca liver sebanyak 2 responden (2.6%), 

dan minoritas Ca tiroid sebanyak 1 orang (1.3%), Ca nasofaring sebanyak 1 orang 

(1.3%). 

Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Dan Presentase Responden Berdasarkan 

Lama Kemoterapi Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 

2024. 

Karakteristik  Jumlah (f) Persentase (%) 

Lama kemoterapi    

<12 minggu  14 18.4 

13-24 minggu  48 63.2 

>25 minggu  14 18.4 

Total   76 100.0 
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Data lama kemoterapi mayoritas 13-24 minggu sebanyak 48 responden 

(63.2%), dan >24 minggu sebanyak 14 responden (18.4%), dan minoritas <12 

minggu sebanyak 12 responden (18.4%).  

5.2.2 Distribusi Freskuensi Responden Berdasarkan Tingkat Kelelahan 

Pasien Kanker Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 

 

Berikut hasil ditribusi frekuensi dan presentase tingkat kelelahan pasien 

yang menjalankan kemoterapi di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 

Table 5.2 Distribusi Frekuensi Dan Presentase Tingkat Kelelahan Pasien 

Yang Menjalani Kemoterapi Di Rumah Sakit Santa Elisabeth 

Medan Tahun 2024 

 

Variabel Jumlah Presentase (%) 

Tingkat kelelahan   

Lelah ringan (skor 1-3) 2 2.6 

Lelah Sedang (skor 4-6) 24 31.6 

Lelah Berat (skor 7-10) 50 65.8 

Total 76 100.0 

Berdasarkan hasil distribusi silang diatas menunjukkan bahwa mayoritas 

tingkat kelelahan berat sebanyak 50 responden (65.8%), Lelah sedang sebanyak 

24 responden (31.6%), dan minoritas Lelah ringan sebanyak 2 responden (2.6%). 

5.2.3 Hubungan Lama Menjalani Kemoterapi Dengan Tingkat Kelelahan 

Pasien Kanker Di Rumah Sakit Sante Elisabeth Medan Tahun 2024 

 

Berikut ini data hasil penelitian berdasarkan tabulasi silang hubungan lama 

menjalani kemoterapi dengan Tingkat kelelahan pasien kanker di Rumah Sakit 

Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 
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Tabel 5.3 Hasil Tabulasi Silang Lama Menjalani Kemoterapi Dengan 

Tingkat Kelelahan Pasien Kanker Di Rumah Sakir Santa Elisabeth 

Medan Tahun 2024 

Tingkat kelelahan 

Lama 

Kemoterap

i 

Lelah 

ringan 

Lelah 

sedang  

Lelah 

berat  

Total  p-value Coefisien 

correlation 

 F   % F   % F   % F      %  

 

 

 0,014 

    

 

 

0,281 

<12 minggu 1   7.1  7   50.0 6    42.9 14    

100.0 

13-24 

minggu 

 

1   2.1 

 

15   31.3 

 

32   66.7 

 

48   100.0 

>25 minggu 0    0,0 2     14,3 12   85,7 14    

100.0 

Total 2   2.6 24   31.6 50   65.8 76    

100.0 

  

Berdasarkan tabel 5.3 hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji statistik 

spearman rank menghasilkan nilai p-value sebesar 0,014<0,5 yang menunjukkan 

ada hubungan yang signifikan diantara kedua variabel tersebut dan koefisien 

korelasi bernilai positif sebesar 0,281 yang dinyatakan hubungan searah dengan 

kekuatan rendah. 

5.3 Pembahasan  

5.3.1 Lama Kemoterapi Pasien Kanker Di Rumah Sakit Santa Elisabeth 

Medan Tahun 2024 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti terhadap 76 

responden pada lama kemoterapi menunjukkan bahwa mayoritas responden pada 

kelompok 13-24 minggu sebanyak 48 responden (63.2%), <12 minggu sebanyak 

14 responden (18.4%), >25 minggu sebanyak 14 (84.4%).  

Lama kemoterapi ini berhubungan dengan siklus pemberian kemoterapi 

dengan satu siklus adalah per 21 hari, per 14 hari, dan per 7 hari dengan frekuensi 
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kemoterapi diberikan secara berulang di setiap individu, proses pengobatan 

dengan pemberian sesuai dengan jadwal pengobatan yang telah ditentukan. 

Berdasarakan hasil penelitian ini peneliti berasumsi bahwa lama 

kemoterapi berbeda-beda setiap induvidu tergantung jenis kanker dan siklus 

pengobatan yang diberikan. Pemberian pengobatan kemoterapi tidak hanya dapat 

diberikan sekali saja, namun diberikan secara berulang (berseri) artinya pasien 

yang menjalani kemoterapi setiap dua kali pemberian, tiga kali pemberian, 

ataupun empat kali pemberian dimana setiap pemberian terdapat proses 

pengobatan dan periode pemulihan dan kedian dilanjutkan dengan pengobatan 

kembali dan begitu seterusnya sesuai obat kemoterapi yang diberikan disetiap 

pasien.  Lama menjalani kemoterapi ini dapat berhubungan dengan Riwayat 

pengobatan dan respon tubuh serta jenis kanker, pemberian kemoterapi dapat 

beragam pada setiap individu yang berdampak pada perbedaan siklus dan lama 

kemoterapi hal ini yang menjadi faktor penentu seperti jenis kanker, stadium 

kanker, jenis obat kanker, dan respon tubuh terhadap pemberian obat. 

Menurut Risqiyah, (2021) Waktu pemberian kemoterapi dapat beragam 

pada setiap individu terpengaruh oleh jenis kanker dan respon tubuh terhadap 

toleransi individu pada obat. Semakin lama menjalani kemoterapi dan semakin 

banyak frekuensi pemberian kemoterapi sel kanker mengalami semakin banyak 

kerusakan, setelah menjalani beberapa periode satu sampai tiga minggu makan sel 

sehat juga akan mengalami kerususakan dan akan terus berlanjut pada pemberian 

berikutnya. 
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Hal ini sejalan dengan penelitian Heny et al. (2021) frekuensi dalam 

pemberian kemoterapi diberikan secara berulang (bersiklus) dengan artian pasien 

akan menjalani beberapa siklus dan frekuen kemoterapi yaitu siklus 1, siklus 2 

dan selanjutnya yang dimana dalam setiap siklus terdapat proses pengobatan 

dengan pemberian obat kemoterapi dan disertai dengan masa pemulihan yang 

kemudian akan dilanjutkan lagi sesuai dengan jadwal yang telah diberikan.  

Penelitian ini juga berkaitan dengan hasil penelitian menurut setiawan rl al 

(2021) bahwa frekuensi pemberian kemoterapi pada pasien kanker tidak hanya 

sekedar diberikan satu kali saja, akan tetapi diberikan secara berulang (siklus) 

yang berarti pasien menjalani kemoterapi setiap satu siklus, dua siklus dan 

seterusnya artinya setiap siklus terdapat proses pengobatan dengan kemoterapi 

beserta dengan masa pemulihan yang akan berlanjut pengobatan yang telah 

ditentukan.  

5.3.2 Tingkat kelelahan pasien kanker yang menjalani kemoterapi di 

rumah sakit santa Elisabeth medan tahun 2024 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dari 76 orang 

responden di dapat kan mayoritas pada Lelah berat sebanyak 50 responden 

(65.8%), Lelah sedang 24 responden (31.6%) dan minoritas pada Lelah ringan 

sebanyak 2 orang responden (2.6%). Tingkat kelelahan yang berada pada skala 

berat dan sedang yang biasanya mengalami peningkatan dari waktu ke waktu 

karena proses pengobatan, faktor emosional atau kognitif, anemia, mual muntah 

atau efek dari kemoterapi yang dapat mempengaruhi responden tidak dapat 

melakukan aktivitas.  
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Berdasarakan hasil penelitian ini peneliti berasumsi bahwa responden 

bahwa banyak mengalami kelelahan dikarenakan daya tahan tubuh yang semakin 

melemah dan fungsi tubuh yang semakin menurun sehingga responden yang 

semakin tinggi angka kelelahan yang dialami. Pada penelitian ini menunjukkan 

bahwa kebanyakan pasien mengalami lelah berat dikarenakan rejimen dari 

pengobatan yang terus menerus, efek samping dari kemoterapi yang mengalami 

mual, muntah, anemi, sehingga responden sering merasa lemas dan lesu tanpa 

ataupun melakukan aktivitas.  

Pasien yang menjalani kemoterapi sering mengalami kelelahan karena 

kemoterapi dapat mempengaruhi sel-sel darah merah yang bertanggung jawab 

untuk membawa oksigen keseluruh tubuh dan cenderung mengalami penurunan 

nafsu makan dan mual yang dapat menyebabkan kurangnya nutrisi yang faktor 

pemicunya rasa mual dan muntah dari  aroma yang dirasakan dari rumah sakit, 

makanan yang beminyak, makanan yang berlemak, makanan dan minuman yang 

manis, bau menyengat, makanan yang berbau tekstir yang basah, makanan yang 

berbau amis.  

Responden juga mengalami anemia karena adanya pengurangan produksi 

sel darah merah sehingga pengikatan oksigen dalam darah berkurang maka tubuh 

akan merasakan kelelahan walaupun tidak melakukan aktivitas. Kelelahan terkait 

kanker didefinisikan sebagai perasaan kelelahan atau kelelahan fisik, emosional 

atau kognitif yang terkait dengan kanker atau pengobatan kanker yang tidak 

berhubungan dengan aktivitas terkini, mengganggu fungsi normal dan tidak 

sembuh dengan istirahat yang cukup. 



Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 
 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

49 
 

 Hal ini sejalan dengan penelitian wang et al (2020) yang menggambarkan 

bahwa penderita penyakit kanker sangat rentang dengan kelelahan yang 

disebabkan oleh rejimen kemoterapi yang mengakibatkan penekanan kortisol 

yang mempunyai dampak pada produksi sitokin, peningkatan kadar sitokin 

berkontribusi terhadap kelelahan. Sehingga pasien kanker merasa lemas meskipun 

tanpa atau melakukan aktivitas. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Rufina Hurai et al (2020) kelelahan dapat 

disebabkan oleh stress yang berkepanjangan karena faktor (emosi dan / atau 

kognitif yang berhubungan dengan kanker atau pengobatan kanker yang tidak 

sesuai dengan aktivitasnya. Kelelahan juga dapat terjadi karena kebutuhan nutris 

yang kurang sehingga kebutuhan energi dalam tubuh tidak tercukupi dan setelah 

kemoterapi mengalami penurunan darah (anemia) karena adanya pengutrangan 

produksi sel dareah merah sehingga pengikatan oksigen dalam darah berkurang 

maka tubuh akan terasa lemas walaupun tidak melakukan aktivitas. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Bonifasius et al (2020) bahwa kelelahan 

merupakan salah satu gejala yang paling sering terjadi pada pasien kanker dengan 

gejala multidimensional yang dialami secara fisik, kognitif dan emosiaonal. 

Kelelahan yang dialami setiap induvidu berbeda disetiap tahapan penyakit kanker, 

kelelahan akan tampak saat terdiagnosis dan mendapatkan pengobatan kemoterapi 

yang dapat memberikan dampak pada penderita, tubuh akan melawan sel kanker 

dan pada waktu tertentu tubuh tidak mampu lagi melawan sel kanker sehingga 

pada perbaikan sel yang tidak optimal yang secara terus- menerus sehingga 

membuat kondisi fisik semakin lemah. 
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5.3.3 Hubungan Lama Menjalani Kemoterapi Dengan Tingkat Kelelahan 

Pasien Kanker Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 

 

  Pengujian hipotesis untuk mencari keeratan hubungan antara lam 

kemoterapi dengan Tingkat kelelahan pasien kanker yang mengalami kelelahan 

menggunkana analisis korelasi spearman rank didapatkan hasil p-value 

0,014<0,05 yang menunjukkan adanya hubungan antara kedua variabel tersebut 

sehingga Ha diterima, yang berarti ada Hubungan Lama Kemoterapi Dengan 

Tingkat Kelelahan Pasien Kanker di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 

2024 dan Ho ditolak, dimana signifikan kedua variabel menurut tabel rho 

penelitian memperoleh Hasil koefisien koreasi sebesar 0,281 bernilai positif 

menunjukkan adanya keeratan hubungan dengan searah antara kedua variabel 

dalam kategori rendah sehingga dapat disimpulkan ada hubungan Lama 

Kemoterapi Dengan Tingkat Kelelahan Pasien Kanker Yang Menjalani 

Kemoterapi Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024. 

Pada penelitian ini peneliti berpendapat bahwa lama kemoterapi dengan 

Tingkat kelelahan pasien kanker berhubungan dikarenakan semakin lama pasien 

menjalalani kemoterapi maka semakin tinggi efek yang diterima sehingga dapat 

membuat pasien merasakan kelelahan akibat dari efek dan lamanya pengobatan 

yang didapat disetiap frekuensi maupun siklus kemoterapi. Dalam hasil penelitian 

didapatkan responden banyak mengalami Tingkat kelelahan yang tinggi 

dikarenakan siklus atau frekuensi kemoterapi yang Panjang sehingga semakin 

lama semakin meningkat yang bisa mengakibatkan kelalahan. Pemberian 

frekuensi obat kemoterapi akan meningkatkan kelelahan fisik pada pasien. Hal ini 

karena obat yang diberikan pada periode tertentu membuat reaksi dalam tubuh.  
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Hal yang terjadi yaitu Ketika obat kemoterapi yang bekerja melawan sel 

yang bermutasi melawan sel sehat, efek dari obat tersebut menyebabkan kelelahan 

yang dialami pasien tidak menyenangkan dan pasien merasa lemah dirasakan 

selama satu minggu awal Tingkat berat dan pada minggu berikutnya pasien 

merasakan kelelahan sedang sampai mendapatkan kemoterapi berikutnya. 

Sehingga peneliti beramsumsi Tingkat kelelahan yang dirasakan semakin 

meningkat selama frekuensi kemoterapi. 

Penderita kanker sangat rentang terhadap kelelahan akibat dari kelelahan 

fisik dan mental yang disebabkan oleh proses terapi panjang seperti kemoterapi 

yang diberikan atau di dapatkan oleh pasien secara terus-menerus. Semakin 

bertambahnya atau semakin lama pemberian kemoterapi maka akan semakin 

banyak sel-sel sehat yang dapat mengalami kerusakan sehingga akan 

menimbulkan gejala akibat dari kerusakan sel yang menurunkan status fisik 

maupun psikologis pasien akibat dari efek kemoterapi yang menimbulkan 

kelelahan yang terkait kanker didefinisikan sebagai perasaan kelelahan atau 

kelelahan fisik, emosional atau kognitif yang terkait dengan kanker atau 

pengobatan kanker yang tidak berhubungan dengan aktivitas terkini, mengganggu 

fungsi normal dan tidak sembuh dengan istirahat yang cukup. 

Dari hasil pernyataan responden didapatkan mayoritas responden yang 

mengalami kelelahan berat mengalami mual dan muntah mual, muntah dapat 

terjadi setelah mendapatkan kemoterapi yang sering muncul bersama dalam 

berbagai kondisi dimana kondisi tidak nyaman di kerongkongan dan perut akibat 

dari kontraksi otot perut yang kuat sehingga menyebabkan isi perut jadi terdorong 
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untuk keluar dan responden mengalami Tingkat kelelahan berat mengalami 

anemia. 

Hasil penelitian ini didukung pada penelitian Xian et al., (2021) yang 

mengemukakan bahwa terdapat kenaikan level kelelahan pada periode 3 bulan (12 

minggu) dan 6 bulan (24 minggu). Hal ini dapat terjadi karena pemberian 

kemoterapi yang berulang pada periode waktu tertentu dan dapat meningkatkan 

resiko gangguan seperti gangguan pola tidur, nutrisi, dan stress atau gangguan 

emosional yang berasal dari adanya frekuensi pemberian kemoterapi yang 

berulang disetiap individu yang dapat menimbulkan kelelahan.  

Hal ini juga sejalan dengan penelitian Thong et al (2020) yang menjadi 

faktor yang mempengaruhi Tingkat kelelahan berlangsung selama siklus 

kemoterapi, dan dari bagian psikologis berupa kecenderungan tertekan atau cemas 

akibat dari resiko pengobatan atau efek yang di dapat dari pemberian kemoterapi 

yang dapat meningkatkan kelelahan setiap orang yang mejalani pengobatan 

kemoterapi.  

Pada penelitian Risqiyah (2021) menyebutkan bahwa semakin lama 

menjalani setiap individu menjalani kemoterapi maka akan semakin banyak 

diterima paparan informasi Kesehatan. Informasi yang akan di terimadapat 

meningkatkan pengalaman individu dalam adaptasi sehingga individu yang 

menjalani kemoterapi akan mampu ngurangi ketidaknyamanan selama kemoterapi 

termasuk kelelahan. Setiap individu akan mengalami pengalaman masing-masing 

yang berbeda dalam menerima paparan informasi kesehatan sehingga faktor lama 

menjalani kemoterapi memiliki hubungan rendah pada tingkat kelelahan.  
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BAB 6 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Hubungan Lama Menjalani 

Kemoterapi Dengan Tingkat Kelelahan Pasien Kanker di Rumah Sakit Santa 

Elisaberth Medan Tahun 2024, maka dapat disimpulkan: 

1. Lama kemoterapi pada pasien yang Menjalani Kemoterapi Di Rumah Sakit 

Santa Elisabeth Medan dimana lama kemoterapi tergantung siklus dan 

freskuensi yang diberikan kepada setiap individu. 

2. Tingkat kelelahan pada pasien yang menjalani kemoterapi di rumah sakit 

santa Elisabeth medan yang mengalami kelelahan dengan kategori Tingkat 

kelelahan berat (skor 7-10) sebanyak 50 (65.8%) responden. 

3. Terdapat Hubungan lama menjalani kemoterapi dengan Tingkat kelelahan 

pasien kanker di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024  

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan lama menjalani 

kemoterapi dengan Tingkat kelelahan pasien kanker di Rumah sakit santa 

Elisabeth medan, maka disarankan: 

1. Bagi rumah sakit santa Elisabeth medan, disarankan kepada tenaga 

kesehatan dapat memberikan intervensi pada pasien yang menjalani 

kemoterapi dan menyediakan leflet dan koesioner dalam menggali 

kelelahan yang dialami oleh pasien  
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2. Bagi pasien, penelitian ini dapat menambah pengetahuan pasien dan 

keluarga tentang efek yang dirasakan oleh pasien saat mendapatkan 

kemoterapi salah satunya kelelahan dan keluarga dapat memberikan 

dukungan kepada pasien dalam melakukan pengobatan 

3. Bagi institusi Pendidikan, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi kepada mahasiswa mengenai kelelahan yang 

dirasakan oleh pasien kanker yang menjalani kemoterapi salah satunya 

kelelahan serta menambah referensi dan penambahan pengetahuan dalam 

matakuliah 

4. Bagi peneliti selanjutnya, agar melakukan penelitian mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi kelelahan pada pasien kanker yang menjalani 

kemoterapi serta pemberian intervensi komplementer, sehingga dapat 

ditemukan intervensi keperawatan komplementer yang paling efektif 

diberikan kepada pasien kanker yang menjalani kemoterapi untuk 

meminimalisir kelelahan efek kemoterapi. 
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

Kepada Yth, 

Calon Responden Penelitian 

Di 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

 

Dengan hormat, 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

 

Nama  : Lestaria Hulu  

NIM  : 032021074 

Alamat  :  

 

 

 Mahasiswi program studi Ners tahap akademik yang sedang mengadakan 

penelitian dengan judul “Hubungan Lama Menjalani Kemo Terapi Dengan 

Tingkat Kelelahan Pasien Kanker di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 

2024”. Penelitian ini tidak menimbulkan akibat yang merugikan bagi anda sebagai 

responden, kerahasiaan semua informasi yang diberikan akan dijaga dan hanya 

digunakan untuk kepentingan penelitian. 

 Apabila anda bersedia menjadi responden, saya memohon kesediaannya 

untuk menandatangani persetujuan dan menjawab pertanyaan serta melakukan 

tindakan sesuai dengan petunjuk yang ada. Atas perhatian dan kesediaannya 

menjadi responden saya mengucapkan terimakasih. 

 

 

           Hormat saya, 

 

                Penulis  

 

 

 

 

(Lestaria Hulu) 
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INFORMED CONSENT 

(Persetujuan Keikutsertaan Dalam Penelitian) 

 

 

Saya yang bertanda tangan dibawa ini : 

Nama inisial  :  

Umur   : 

Jenis Kelamin  : 

 Setelah saya mendapat keterangan secara terinci dan jelas mengenai 

penelitian yang berjudul “Hubungan Lama Menjalani Kemoterapi Dengan 

Tingkat Kelalahan Pasien Kanker Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 

2024”. Menyatakan bersedia menjadi responden untuk penelitian ini dengan 

catatan bila suatu waktu saya merasa dirugikan dalam bentuk apapun, saya berhak 

membatalkan persetujuan ini. Saya percaya apa yang akan saya informasikan 

dijamin kerahasiannya. 

 Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya tanpa ada tekanan 

dari pihak manapun. 

 

 

 

 

Medan,             2024 

           Responden  

 

 

 

(                                   ) 
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DATA DEMOGRAFI 

Tanggal: Nama Inisial : 

 

Petunjuk pengisian: 
1. Lembar diisi dengan memberikan jawaban yang sesuai 

2. Nama diisi dengan inisian (contoh: Arian Rini menjadi AR) 

3. Kolom diagnose kanker diisi oleh peneliti 

4. Berikan tanda (x) pada kolom yang dipilih 

5. Apabila kurang jelas dapat bertanya pada peneliti  

 

1.  Usia Sekarang Tahun  

2.  Jenis Kelamin laki-laki  

Perempuan  

3.  Diagnosa Kanker (diisi oleh peneliti) 

4.  Frekuensi 

kemoterapi 

Kali  

5.  Lama Kemoterapi Minggu  
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KUESIONER TINGKAT KELELAHAN 

 

Petunjuk Pengisian: 

1. Pernyataan dibawah ini mengenai Gambaran perasaan Bapak/ibu saat mengalami 

fatigue (kelalahan) selama menjalani kemoterapi, kelelahan yang dimaksud 

adalah kelelahan yang lebih dari biasanya dan tidak hilang setelah istirahat. 

2. Bapak/Ibu diharapkan mengisi setiap kolom sesuai dengan keadaan yang benar-

benar yang dirasakan setelah kemoterapi 

3. Pilihan jawaban dengan lingkari bagian angka pada jangka 1-10 atau tuliskan 

angka pada kotak skor (0-10) sesuai keadaan yang Bapak/Ibu rasakan rasakan. 

No  Pertanyaan Skor 

1.  Sesudah berapa lama anda merasa Lelah? Pilih salah Satu 

 Menit  

 Jam  

 Hari 

 Minggu 

 Bulan  

 

2 Sejauh mana kelelahan yang Bapak/Ibu rasakan membuat 

Bapak/Ibu merasa tertekan 

 
       Tidak stress                                                                             Merasa stress  
      ________________________________________________  

      0      1       2        3       4       5       6       7        8        9        10  

 

 

3 Pada Tingkat mana kelelahan yang dirasakan menggangu 

kemampuan menyelesaikan pekerjaan atau kegiaan? 

 
Tidak Mengganggu                                                                       Mengganggu                                                    

      ________________________________________________  

      0      1       2        3       4       5       6       7        8        9        10  

  

4 Pada Tingkat mana kelelahan yang Bapak/Ibu rasajan 

menggangu dalam komunikasi dengan teman?  

 

Tidak mengganggu                                                                     Mengganggu 

      ________________________________________________  

      0      1       2        3       4       5       6       7        8        9        10   
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5 Pada tingkat mana kelelahan yang Bapak/Ibu rasakan saat ini 

mengganggu dalam aktivitas berhubungan dengan 

keluarga/pasangan?  

  
Tidak mengganggu                                                                     Mengganggu  

      ________________________________________________  

      0      1       2        3       4       5       6       7        8        9        10   

 

6 Pada tingkat mana kelelahan yang Bapak Ibu rasakan sekarang 

menyebabkan mengganggu dalam melakukan kegiatan yang 
disukai?  

  
Tidak mengganggu                                                                  Mengganggu  

      ________________________________________________  

      0      1       2        3       4       5       6       7        8        9        10  

 

7 Sejauh mana keparahan dari kelelahan yang Bapak Ibu rasakan 

pada saat ini?  

  
Ringan                                                                                                                     Be rat  

      ________________________________________________  

      0      1       2        3       4       5       6       7        8        9        10   

 

8 Seberapa berat tingkat ketidaknyamanan pada kelelahan yang 

Bapak/Ibu alami saat ini? 

Menyenangkan                                                                Tidak menyenangkan 

      ________________________________________________  

      0      1       2        3       4       5       6       7        8        9        10  

 

9 Sejauh mana kelelahan yang Bapak/Ibu alami?  

 
Dapat diterima                                                               Tidak dapat diterima 

     _________________________________________________  

      0      1       2        3       4       5       6       7        8        9        10  

 

10 Pada tingkat manakah kelelahan yang Bapak/Ibu rasakan saat 

ini?  

 

Protektif/terlindungi                                                           Destruktif/Merusak  

      ________________________________________________  

      0      1       2        3       4       5       6       7        8        9        10   

 

11 Pada tingkat berapa kelelahan yang Bapak/Ibu rasakan saat ini?  

  
Positif                                                                                                                   Negatif  

      ________________________________________________  

      0      1       2        3       4       5       6       7        8        9       
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12 Pada tingkat manakah perasaan kelelahan yang bapak ibu alami 

saat ini?  

 
Normal                                                                              Tidak normal  

      ________________________________________________  

      0      1       2        3       4       5       6       7        8        9        10 

 

13 Sejauh mana pengaruh kelelahan yang Bapak ibu rasakan sat ini 

pada kekuatan?  

  

Merasa kuat                                                                  Merasa lemah  

      ________________________________________________  

      0      1       2        3       4       5       6       7        8        9        10   

 

14 Sejauh mana pengaruh kelelahan yang Bapak Ibu rasakan saat 
ini pada rasa mengantuk?  

  
Merasa terjaga dan bangun                                                Merasa mengantuk  

      ________________________________________________  

      0      1       2        3       4       5       6       7        8        9        10   

 

15 Pada tingkat mana pengaruh kelelahan yang Bapak/Ibu rasakan 

pada tubuh?  

  

Merasa lebih hidup                                                             Merasa lesu tidak berdaya  

      ________________________________________________  

      0      1       2        3       4       5       6       7        8        9        10    

 

16 Pada tingkat mana pengaruh kelelahan yang Bapak/Ibu alami 

saat ini pada tubuh  

Merasa segar bugar                                                                    Merasa Lelah lesu 

      ________________________________________________  

      0      1       2        3       4       5       6       7        8        9        10  

 

 

17 Pada tingkat mana pengaruh kelelahan yang Bapak/Ibu alami 
pada energi Bapak/Ibu sehari-hari?  

  
Sangat semangat/energik                                         Tidak energik/tidak semangat  

      ________________________________________________  

      0      1       2        3       4       5       6       7        8        9        10  

 

 

18 Sejauh mana pengaruh kelelahan yang Bapak/Ibu alami pada 

kesabaran?  

 

Mampu sabar                                                                  Tidak mampu sabar  

      ________________________________________________  

      0      1       2        3       4       5       6       7        8        9        10 
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19 Sejauh mana pengaruh kelelahan yang Bapak/Ibu alami pada 

perasaan?  

 
 Santai/Rileks                                                                   Tidak santai/tidak rileks  

      ________________________________________________  

      0      1       2        3       4       5       6       7        8        9        10  

 

 

20 Sejauh mana perasaan Bapak/Ibu saat ini 
 

 

Gembira                                                                                                      Murung  

      ________________________________________________  

      0      1       2        3       4       5       6       7        8        9        10  

 

 

21 Pada Tingkat manakah perasaan Bapak/Ibu sekarang 
 

Mampu berkonsentrasi                                             Tidak mampu berkonsentrasi  

      ________________________________________________  

      0      1       2        3       4       5       6       7        8        9        10  

 

 

22 Pada Tingkat manakah persaan Bapak/Ibu sekarang  
 

 

Mampu mengingat jelas                                                      Tidak mengingat jelas 

      ________________________________________________  

      0      1       2        3       4       5       6       7        8        9        10  

 

 

23 Pada Tingkat manakah perasaan Bapak/Ibu sekarang 

 
Mapu berpikir jernih                                                 Tidak mampu berpikir jernih  

      ________________________________________________  

      0      1       2        3       4       5       6       7        8        9        10  

 

 

 
Perhitungan Tingkat kelelahan: 
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Hasil Output Penelitian 

 

Inisial Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid A 6 7.9 7.9 7.9 

B 5 6.6 6.6 14.5 

D 2 2.6 2.6 17.1 

E 5 6.6 6.6 23.7 

F 1 1.3 1.3 25.0 

H 5 6.6 6.6 31.6 

I 6 7.9 7.9 39.5 

J 5 6.6 6.6 46.1 

K 2 2.6 2.6 48.7 

L 2 2.6 2.6 51.3 

M 10 13.2 13.2 64.5 

P 2 2.6 2.6 67.1 

R 14 18.4 18.4 85.5 

S 6 7.9 7.9 93.4 

T 2 2.6 2.6 96.1 

W 1 1.3 1.3 97.4 

Y 2 2.6 2.6 100.0 

Tot

al 

76 100.0 100.0 
 

 

 

 

Umur Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20-

35 

1 1.3 1.3 1.3 

36-

45 

15 19.7 19.7 21.1 

46-

55 

33 43.4 43.4 64.5 

55-

65 

21 27.6 27.6 92.1 

66-

75 

6 7.9 7.9 100.0 

Tot

al 

76 100.0 100.0 
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Jenis Kelamin 

 Frequency    Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid laki-laki 14 18.4 18.4 18.4 

perempuan 62 81.6 81.6 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 

 

 

 

Diagnosa Kanker 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ca mamae 49 64.5 64.5 64.5 

Ca paru 14 18.4 18.4 82.9 

Ca colon 7 9.2 9.2 92.1 

Ca liver 2 2.6 2.6 94.7 

Ca tiroid 1 1.3 1.3 96.1 

Ca 

Nasofaring 

1 1.3 1.3 97.4 

Ca tongue 2 2.6 2.6 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

Frekuensi Kemoterapi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1-4 

kali 

17 22.4 22.4 22.4 

5-8 

kali 

38 50.0 50.0 72.4 

9-12 

kali 

10 13.2 13.2 85.5 

> 12 

kali 

11 14.5 14.5 100.0 

Total 76 100.0 100.0  
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Lama Kemoterapi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < 12 

minggu 

14 18.4 18.4 18.4 

13-24 

minggu 

48 63.2 63.2 81.6 

>25 

minggu 

14 18.4 18.4 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 

  

 

Tingkat Kelelahan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Val

id 

1-3 lelah 

ringan 

2 2.6 2.6 2.6 

4-6 lelah 

sedang 

24 31.6 31.6 34.2 

7-10 lelah 

berat 

50 65.8 65.8 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 

 

Correlations 

 

lama 

kemoterapi 

Tingkat 

Kelelahan 

Spearman's 

rho 

lama 

kemoterapi 

Correlation 

Coefficient 

1.000 .281
*
 

Sig. (2-tailed) . .014 

N 76 76 

Tingkat 

Kelelahan 

Correlation 

Coefficient 

.281
*
 1.000 

Sig. (2-tailed) .014 . 

N 76 76 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lama Kemoterapi * Tingkat Kelelahan Crosstabulation 

 

 

 

Total 

1-3 lelah 

ringan 

4-6 lelah 

sedang 

7-10 lelah 

berat 

lama 

kemoterapi 

< 12 

minggu 

Count 1 7 6 14 

Expected 

Count 

.4 4.4 9.2 14.0 

% within 

lama 

kemoterapi 

7.1

% 

50.0

% 

42.9

% 

100.0

% 

13-24 

minggu 

Count 1 15 32 48 

Expected 

Count 

1.3 15.2 31.6 48.0 

% within 

lama 

kemoterapi 

2.1

% 

31.3

% 

66.7

% 

100.0

% 

>25 

minggu 

Count 0 2 12 14 

Expected 

Count 

.4 4.4 9.2 14.0 

% within 

lama 

kemoterapi 

0.0

% 

14.3

% 

85.7

% 

100.0

% 

Total Count 2 24 50 7

6 

Expected 

Count 

2.0 24.0 50.0 7

6

.

0 

% within 

lama 

kemoterapi 

2.6

% 

31.6

% 

65.8% 1

0

0

.

0

% 
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